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Abstral

Beberapa peneflitian memogyjukkan sisi internal  kinerjo
pevbankan lebih besar konfribusinye dibandingkan sixi eksternal
perbankan. Twpuan penclifian adalah mengwialisis secora empiris
pengaruh dana pilak ketiga perbankan dan pembiayaan bermasalah
terhadap  pembigyaan  perbankan syarieh  dengan model  koreks
kesatahan, Tlasil estimasi menunjukkan bahwea dana pitiak ketige
signifikan mempengaruhi pembiavaan dengan aral positif, sedangkan
pembigrann bermusalah signifitan mempengaruhi pembiayaan, juga
dengan arah positlf. Hubungan positif dana pihak ketiga dalam jongha
pendek memmjukkan balvwa semakin meningkat dana yang difimpun
oleh perbankan dapat dimanfaatkan dengan baik olel perbankan
syarich melalwt pembiayaan. Implikasinig adalah penghimpminan dona
pifk keriga dapat ditingkatian dengan memanjatkan pembukaan
Jaringan kanlor barn dan perbankan syariah havus tevus memperbaiki
analisis dan monitoring pembiayaan, seria mengaplikasitan akad yang
sesual dengan kebutihan nasabah pembiayaan.

Kata kunei: Perbankan Syariah, Pembiayaan, Ervor Correction Model

PENDAHULUAN
Latar Belalkang

Parkembangan perbankan Syariah di Indonesia cukup pesat. Dari
sisi perundangan, perkembangan terssbut dimmjang dengan dukungan
otoritas moneter, yaitu Bank Indonesia. Sejuk Undang-Undang (UT) Mo,
7 Tahun 1992 t{entang Perbankan. perbunkan di Indonesia
memungkinkan menganut dual banking systent. UL No. 10 Tahun 1998
sebagal penyempurnaan U sebelumnya. telah menggunakan istilah
“Bank berdasarkan prinsip syariah”™, dan pada pasal | butir 13 disebutkan
berlakunva hukum [slam ssbagai dasar (ransaksi di perbankan syariah.
Sedangkan tcknis operasional produk dan transaksi syarish yang
digunakan bank syariah diatur oleh falwa Dewan Syariah Nasional
(ISN) Majelis Ulama Indonesia. Bahkan saat ini lelsh ada undang-
undang perbankan syariah yang terpisah dengan undang-imdang
perbanlkan secarawmum.
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Menurut Laporan Perkembangan Perbankan Svariah (LPPS)
tahun 2004, industri perbankan syariah mengalami tahap fasr crowing
dengan pertumbuhan aset senantiasa di atas 60 persen per tahun selama
empat tahun terakhir, sedangkan sebagai pembanding. industri
perbankan Konvensional yang wlah memasuki tabap mafwe hanya
mengalami pertumbuban sekitar 5 persen per tahun.

Selain pertumbuhan asct. pembiayaan, dan dana pihak ketiga yang
pesat, kelebihan kinerja perbankan syariah dalam delapan tahun
terakhir adalah kemampuannyva dalam menyalurkan pembiayaan dari
dana pihak ketiga vang berhasil dihimpun. Persandingan antara kKinerja
penvaluran pembiayvaan perbankan svariah dengan kinerja kemampuan
penyiluran kredit banlc urim nasional yang tercermin dari indikator
Lo ro Depasic Rario (LDR]) selama periode penelitian, dittmjulklcan
pada Gambar 1.

Selama periode penclitian, kemampuan perbankan svariah
menyalurkan pembiayaan yang diindikasikan denpan Financing to
Depasit Rario (TDR), menunjukkan angka lebih dari 96.79 persen,
artinya perbankan syariah sanggup menyalurkan lebih dari 96.79 persen
dibandingkan dengan dana simpanan dari pihak ketiga. Pada periode
yang sama, kemampuan bank umum secara nasional menvalurkan dana
dibandingkan dengan kemampuan menghimpun dana, hanva maksimal
mencapai 74.58 perscn.

Sumber : Statistik Perkankan indoncsia dan Statistik Perbarkan Syarizh, beberapa edis!
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Tingginya indikator FDR menunjukkan bank svariah lehih
mampu menjalankan fungsi intermediasi perbankan. Kemampuan
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk investasi produktif’
mampi mendorong pertumbuhan ekonomi dan berpeluang menciptakan
lapangan kerja (Alamsvah ef al 2005),

Humusan Masulah

Meskipun dalam periode penehitian, kinerja  pembiavaan
meningkal pesat dan memiliki indikator FOR. vang tnggi, tetapl jika
ditinjau dari pangsa pembiayaan perbankan syariah terhadap kredit
perbankan secara nasional termmyals masih sangat kecil. Gambar 2
menunjukkan bahwa indostri perbankan  syariah  hanya mampu
meningkatkan pangsa pembiayaan perbankan syariah dari 1.93 persen
pada alchir tahun 2004 menjadi scbesar 2.92 persen, terhadap Lotal
penyaluran dana kepada masyarakar sccara nasional pada akhir tahun
2008,

Beberapa penelitian menunjulckan babiwa sisi internal perbankan
lebih besar kontribusinya dalam mencntukan kemampuan perbankan di
Indonesia menyalurkan dana dibandingkan dengan sisi eksternal
perbankan. Sisi internal berkaitan dengan kinetja perbunkan. semakin
baile kinerja perbankan potensi pembiayaan yang disalurkan semakin
besar. Karena itu sangat menarik untuk mengkaji pengaruh pembiayaun
bermasalah dan dana pihak ketiga dari investor sebagal sumber utama
pembiayaan, terhadap pembiayaan perbankan syariah, dengan
memperhatikan perilaku data selama periode penelitian,

Sumber ; Statistik Perbanlan Indonzsia dan Stistiz Perbankan Ssvuriah, beberapa codisi
Liarnbar 2. Panpsa Pembinyaan Perbarka Syarinh terhadap Penvaluran Dana
Bauk Urnom, Tahoa 2004 - 2008
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Data statistik perbankan syarigh yang dikeluarkan oleh Bank
[ndonesia melalui Direkloral Perbanlkan Syariah, secara ritin tiap bulan
berupa data time series. Dala fime series seringkali tidak stasioner.
Ketidakstasioneran data menyehabkan hasil regresi meragukan, Salah
satn permodelan yang tepat untuk mengatasi data time series yang Lidak
stasioner adalah dengan model koreksi kesalahan (Error Correction
Model).

Tujuan Penelitian

Mengacu latar belakang dan pernmusan masalzh, maka tujuan
penelitian adalah menganalisis sccara empiris pengaruh dana pihak
ketiga perbankan dan pembiayaan bermasalah tethadap pembayaan
perbankan syariah dengan model koreksi kesalahan.

TINJAUAN TEORI

Karakteristik Bunlk Svariab
Persandingan karakteristik perbankan syariah dengan bank
konvensional dalam tinglkat operasional menurut Antonio (2000)
terdapat heberapa perbedaan:
|. Banlk Islam melakukan investasi-investasi vang halal saja
sedangkan bank konvensional investasinya ada yvang halal dan ada
vang haram.
2. Bank Islam berdasarkan pringip bagi hasil, jual beli, atan sewa,
sedanghan bank konvensional memalkai perangkat bunga.
Rank slam berdasarkan pada profit dan falah oviented, sedangkan
hunk konvensional berdasarkan pada profif ariented saja.
4. DBank Islam hubunean nasabah dalam bentuk kemitraan, pada bank
konvensional hubungannya dalam bentuk kreditur dan debitur.
Banlk Islam untuk menghimpun dan menyvalurkan dana haros sesuai
dengan fatwa dewan pengawas syariah, sedangkan bank
konvensional tidai terdapat dewan scjenis,

Karena adanya perbedasan karakteristik dan perjanjian atau
akad yang menyerlai, meka dalam operasionalnya bank syariah
memiliki mekanisme yang berbeda dengan bank konvensional,
Meskipun tanpa menggunakan bunga dalam kegiatan menghimpun
dana mavpun menyalurkan dana kepada masyarakat, bank syariah dapat
menguunakan akad-akad atau perjanjian svariah yang telah disetujui
oleh pakar bidang syariah yang herwenang. Gambar 3 menunjulkan
secara ringkas persandingan mekanisme operasional aptara bank
syariah dan bank konvensional.
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Ausnber: Helmy, 2007,
Connlrar 3.
Persandingan Mekanisme Operasional antarn Bank Svarizh
dengan Bank Konvensional
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Alkad Pembinyaan Bank Syariah di Indonesia

Mengacu kefentuan Dewan Svariah Nasional (2006} dan
pelaksanaan prinsip syariah kegiatan bank syariah (Bank Indoncsia.
2008b), maka pembiayaan kepada masyarakat perbankan syariah di
Indonesia dikelompokkan menjadi empat prinsip perjanjian atau akad
i
1. Prinsip Bagi Hasil
u. Pembiayaan Akad Mudharabak

Akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama
(malik, shahil al-mal, lembaga kevangan syarinh) menyvediakan seluruh
madal, scdangkan pihak kedua (amil. mudbarib, nazabah) bertindak
seluku pengelola, dan keuntungan di antara merela sesuaj kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak.
b. Pembiayaan Akad Musyarakak

Akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suaty usaha
tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(modal) dengan ketentuan hahwa keuntungan dan resiko (kerugian) akan
ditangpung bersama sesuai dengan kesepakatan.
2. Prinsip Jual Beli
a. Pembiayaan Akad Murabahah

Miurabahuh adalah menjual barang denpan menegaskan harga
beli kepada pembeli, dan pembeli membayar dengan harga yang lebil
tinggi sebagai laba.
b, P'embiavaan Akad Salam

Salam adalab jual beli dengan eara pemesanan dan pembayaran
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harza lebih dahulu dengan syarat-syarat tertentu.
3. Prinsip Sewsn Menyewa
i Pembiayaan Akud ffarah

Akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam
waklu lertentu dengan pembayaran sewa (wfral), tanpa diikoti dengan
pemindahan kepemilikan barang itusendiri.
b. Pembiayvaan Akad Harah Muntahiva Biitamfik

Perjanjian sewa menyewa yang disertai dengan opsi pemindahan
hak milik atas benda yang disewa kepada penyowa setelah sclesal masa
sewa, Akad pomindahan kepemilikan, baik dengan jual heli atan
pemberian, hanya dapat dilakukan setelah masa ifarah selesai.
4. Prinsip Pinjaman Sosial

Pembiayaan Akad A/-Oqedh adalsh akad pinjuman kepada
nasabah, dengan ketentuan nasabah wajib mengembaliltan dana yang
diterimanya kepada Lembapa Keuangan Syariah (LKS) pada wakin
yvang telah disepakati oleh LK 5 dan nasabah.

Teori Permintaan dan Penawaran Uang

Pemikiran ekonomi Islam kontemporer terdapar tiga mahzab
yvang meneranzkan konsep permintaan dan penawaran uang. Masing-
masing mahzab memiliki perbedaaan asumsi yang melatarbelakangi
pemikiran, Mahzab tersebut adalahh mahzab igrshaduna, dipelopori
antara lain olch Kadim Sadr dan Bagir Al-Haosani, mahzab mainsiream,
dipelopori antara lain ao'zh M. Umer Chapra dan M.A. Mannan, serla
mahzah alternatif-leritis, dipelopori antara lain oleh Timur Kuran, Joamo,
dan M. A, Choudury (Karim, 2002},

Walaupun memiliki persamaan pandangan dalam hal ment
memepang uang vaitu wansaksi dan berjaga-jaga, terjadi perbedaan
terhadap faktor wvang mempengaruhi permintaan wang dari ketiga
mahzab di atas. Menurut mahzab igfishadunag, permintaan vang adalah
tungsi dari rasio harga tangguh terhadap harga vang, menurut mahzab
mainstream, permintann uang dipengurubi oleh pajuk lerhadap dana
vang diengeurtkan (dwes o idldle fund) dan ungkat pendapatan,
sedangkan menurut mahzab altematit, dipengaruhi oleh keseluruhan
kebutuhan transaksi dalam sektor riil, yaitu sosio-ekonomi, kebijakan
pemerintah,  dan informasi objektif masyarakar kondisi il
perckonomiarn.

Menurit mahzab igrishaduna, pemerintah tidak mampu
mempengaruhi jumlah nang vang heredar, tinpoi rendahnya permintaan
uang lergantung pada perdagangan barang dengan luar negeri, menurut
mahzab mainstreain, penawaran vang sepenuhnya dikontrol oleh nepara
schapal pemepang monepoli penerbitan uang vang sah, negara

L=

melakukan kontrol terhadap kepemilikon semua bentuk uvang. baik
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lozain, kertas atau kredit, sedangkan menurut mahzab alternatif,
reberadaan wang pada dasarnva terintegrasi dalam sistemn  sosial
swomomi yang berlakn, dengan jumlah uang beredar lebih ditentukan
leh acinad spending demand dalam transaksi barang, dan jasa. serta telah
dilvapuskanmya suku bunga dengan expected rate ofprofit.

Secara matematis M.A, Choudhury memformulasikan
perntlaan uang sehagai berikul:

Md =ftr.np S X K]

Reterangar;

Md = Permintaan uang

o = Rasio profil sharing

» = Pendapatan riil

fol = Inflasi

5 = lotal pengeluaran nasional

X = Sosio-elconomy

¥ = kebijakan pemerintah

2 = Induced-Imowledge, pengetahuan masyarakat

Sedanglan dari sisi penawaran, jumlah uang beredar merupakan
derivasi kondisi riil perekonomian, bukan merupakan fungsi dari suku
ounga, dengan rumusan matematis sehagai berilkan:

AMs = flm.np S RX Y G}

kLeterangan;

A5 = Penawaran uang

T = Rasio profil sharing atau expecied rare of relurn
v = Pendapatan nasional riil

3 = Inilasi

T

= Totl pengeluaran nasional

Peubah sosio-ekonomi

= Kebijakan pemerintah

= Reserve reqirirement bank-bank umum

= Inditced-knowiedes, kualitas pengetahuan masyarakat

T P
|

Dalam teori endegenois uang, instrumen vang digunakan untuk
mempertemukan fungsi permintaan dan penawaran adalah peubah vang
mampu mercfleksikan kondisi riil sebuah perekonomian, Peubah
terscbul adalah tingkat keuntungan rata-raly semua  investasi
mudharabah dan musvarakak,

Gambar 4 menunjukkan kessimbangan antara PETintasm,
penawaran vang dan expected rafe of profit atau bagi hasil dalam sistem
kewangan Tslam. Pergeralkan kurva permintaan untuk sistem keunangan
mudharabah atau musyarakah dipengaruhi oleh tinpgi rendahnya
ckspektasi terhadap tingkat keuntungan, M, adalah banyaknya uang
yang ditawarkan untuk memenuhi transaksi. Misalkan terjadi perubahan
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§
teknologi dalam provek mudharabah. malka akan terjadi penarikan dana
di luar provek mudharabah sehingsa kapasitas sock uing bertambab
menjadi M.. Titik ekuilibrium alan bergeser dari B, ke E., Perzeseran
tersebul merupakan fungsi dari @ yang menunjukkan objektililas
pengetahuan masyarakat terhadap perubahan teknolog:,

o
I

e ing

rate of
NORE s
X

-]

Junmiah Uang Borsla

Sumber. Karin, 2001,

Cambar 4. Hubungan Peouweren dun Penninian Dang, serta ool Rone of rait
Studi Terdahulu tentamng Faktor-Faktor wvang Mempengaruhi
Pembiavaan

Penelitian Angeraind (20035 untuk menganalisis [aktor-faktor
varny menipenzgarnhi  penawaran  pembisyasan  madhiarabolt dan
musvorakal denpan studi kasus pada Bank Svariah Mandir periede
Maret 2001 sampai dengan Maret 2005, Metode analisis vang digunakan
adalah TSLS (Two Stage Least Squares) dengan alasan dua model
persamaan mempunyai hubungan vang simultan di antars keduanya.

Pentbah vang digunakan dalom penclitian adalah profit yang
merupakan pendapatan hagi hasil yang diterima bank syariah dari
pembiavaan vang diberikan, jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK),
nembiavaan bermasalah atau New Performing Lean (NPL), Gross
Dametic producr (GDP), serta suku bunga kredit investasi bank
konvensional untuk mengestimasi peubah prafil pada titik
kesenmbangan. Dari hasil uji statistik, ternyata hanya peubah profit vang
signifikan, meskipun  sccara bursmmng-sama peubah mampu
mempengaruhi jumlah penawaran bank svarinh.

Penelitian Wibowo (2000) menzounakan peubah-peubah makra
vaitt Produl Domestik Bruto (PDB), nilai tukar rupiah lerhadap dolar
Amerika, dan sukn bunga Sertifikat Bank Indonesia (8131). Sedangkan
peubah yang digunakan untuk mewakill kinerja perbankan adalah rasio
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kecukupan modal atan Capifal 4deguacy Ratio (CAR), rasio keuntungan
atau Refurn O dsset (ROA). rasio pembiayaan bermasalah atau Nea
Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK). seita rasio
pembiayaan atau Financing fo Depasit Ratio (FDR).

Penelitian Marvangh (2007) mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan bagi hasil dengan studi kasus di Bank
Syariah Mandiri {B5M) menggunakan peubah-peubah independen dana
pihak ketiga, pendapatan bagi hasil, dan rasio NPFE. Tujuan penelitan
adalah mengetahui pengaruh peubah-peubah  lersebul terhadap
pembiavaan bagi hasil di BSM padia jangka pendek, maupun jangka
panjang dengan persamaan Lrrer Correction Madel (ECM).

Hasil penelitiannya adalah DPK berpengaruh secara pasitif
dalam jangka paojang, prolit berpengaruh positif secara signifikan
terhadap pembiayaan bagl hasil dalam jangka pendek maupun jungka
panjang. sedangkan NPF sipnilikan mempengaruhi dalam jangka
panjang saja dengan arah positif. Dari uji kointeprasi, diketahui bahwa
ketipa faktor secara bersama-sama memiliki hubungan kointegrasi
terhadap pembiavaan bagi hasil BSM  pada periode  Januari 2001
sampai September 2005

Penelitian Lindiawatie (2007) antara lain bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknva dampak faltor eksternal dan internal
perbankan syariah terhadap pembiayaan maeet, Peubah faktor cksternal
vang digunakan adalah GDP, suku bunza Sertifikat Bank Indoncsia
(SBI}, dan mliasi. Sedanghan penbah faktor internal yang digunakan
adalah maodal, FDR, dan jumlah pembiavaan, Hasil penelitian
menunjukkan buhwa shock yang dominan menjelaskan pembiavaan
macet, adalah madal dan pembiayaan macect. scdangkan shock yang
dominan menjelaskan pembiayaan, adalah pembiayaan itu sendiri,
madal dan bunpa, Peningkatan pembiayaan macet akan menurunkan
madal bank, FDR, dan pembiavaan, schingpa proses intermediasi
lergangpi.

Nugroeho (2009), memberikan catatan kritis terhadap
pembiayaan bermasalah perbankan syariah periode 2007- 2008 yang
menunjukkan angka rata-rata lebih tingegi dibandingkan angka kredit
bermasalah pada bank umum. Penclitian tersebut menunjukkan bahwa
kondisi pembiayaan bermasalah signifikan mempengaruhi perilaku
pembiayan perbankan syarial pada periode 2002 — Juni 2008, Selain
kondisi pembiayaan bermasalah, kondisi internal yang umum digunakan
dikaithan dengan perilaku penawaran pembiayaan adalah dana pihak
ketiga.

Hipotesis
Terjadi kointegrasi atau hubungan jangka pendek antara dana
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pihak ketiga, pembiayaan bermasalah dan pembiayaan perbankan
syariah seluma periode penelitian.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Dala

Tabel 1.

Peubah Penelitian, Simbaol, Satuan, dan Sumber Data
M|l 1. Peubah Simbol | Satuan Sumber Dhia
1 Pembiavaan perbankan svarish | LWPBS  Miliar mupiah  Bank Indoncsia
2 | Dana Pihzk Koliga LENDE  Miliar mupiah Bank Indencsia
3 | Pembiavaan Bermasalah LNMPEF  Miliar rupiah Bank Indonesia

Peubah dan Definisi Operasional

Berikut penjelasan mengenai peubah yang digunakan dalam
penelitian beserta definisi singkat operasionalnya:
I. Pombiavaan Bank Syariah (PBS), adalah posisi pembiayaan bank
gvarich (BUS dan ULS) pada akhir bulan pericde penelitian,
dinyatakan dengan miliar rupiah, dan digunakan data logaritma
natural.
Dana Pihak Ketiga Bank Syariah (DPE) adalah jumilah abungan dan
deposito pihak ketiga yang berada di bank syariah posisi akhir bulan,
dinvatakan dengan rupiah, dan digunakan data logari ima natural.
Pembiayann bermasalah baok syanah atau Newn Performing
Financing (NPF) adalah besarnya pembiayaan vang masuk katepgori
lurang lancar (subsiandort), diragukan (dowbiful) dan macet (fass).
dinvatakan dengan rupiah, dan digunakan data logaritma natural.

1

td

Analisis Error Correction Mude!

Konsep dasar Ereor Correction Model (ECM) pertama kali
dicetuskan aleh Sargan tahun 1964 dalam sebuah penelitian di Inggris,
dan kemudian dikembanghan oleh Hendry, dan dipopulerkan oleh
Engle-Granger. Medel ECM dilakukan untuk mengatasi masalah data
lime serics vang tidak stasioner dan masalah represi lancung
{(Widarjono, 2007).

Data vang tidak stasioner menunjukkan kecenderungan rata-
rula dan variannya Gdak konstan. atau berubah-ubah sepanjang walktu
(time varving mean and varionce ). Regresi lancung terjadi jika koefisien
determinasi Uinggl tupl hubungan antara peuball indspenden dan
dependen tidak mempunvai makna Tingginya koefisien determinasi
karena trend bukan karena hubungan keduanya(Thomas, 1997).

Misalnya terdapat hubungan jangka panjang antara peubah Y
dan X, maka:
PRI e i A R A, el e 1
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Jika Y berada pada titik kescimbungan terhadap X, maka keseimbangan
antara peubah X dan Y terpenuhi, tetapi dalam sistem ekanomi,
keseimbangan peubah ekonomi jarang ditemui. Apabila ¥, memiliki
nilui yang berbeda, maka terjadi ketidakseimbangan, dengan perbedaan
sisikirl dan sisi kanan sebagal berikut:

EC.=F.'-ﬂ.n-ﬂ.‘x_r B e = o RN i N SIS P b Rt R M RS me e o

Nilal perbedaan EC, tersebut disebut kelidakseimbangan
(aisequifibrium error). Karena Y dun X jarang berada dalam
keseimbangan, maka ketidakseimbangan (hubungan Jangka pendek)
dapat dinyatakan dalam persamaan:

Fi= by b b, + boXy  +8Y + e e A A P e e o e

dengan < <]

Persamaan 3 memiliki implikasi bahwa nilai ¥ memerlukan
wakly untuk melakukan penyesuaian tethadap wvariasi X,
Ketidakseimbangan tersebut adalah peubah gangguan periode
sebelimnya.

Salah satu Model ECM adalah model dua langkah Engle-
Granger. Madel tersebut menysbutkan bahwa jika dun peubah Y dan X
tidak stasioner tetapi lerkointegrasi, maka hubungan antara keduanya
menjadi persamaan berikut:

T e B e

Sedanglan
ECr =l"}lr-1' = il?ﬂ‘ If'},,\,' 1'-!,-lI

Dengan £, adalah koclisien janglka pendek, sedangkan a.adalah koefisien
lorelkesi ketudakseimbangan dalam bentuk nilai absolut, dan menjelaskan
seberapa cepal waku diperlukan menujutingkat keseimbangan.
Langlah untuk melakukan menyusun model koreksi
kesalahan Engle-Granger:
1. Uji Akar Unit
Peubah yang slasionsr mendekati nilai rate-rata dan
cenderung berfluktuasi sekitar nilai rata-ratz. Oleh karena itu untuk
mengukur keberadaan stasioneritas digunakan The dugmented Dickey
Fuller (ADF) atan Phiflips-Perron (PP) test statistic. Jika nilai ADF atau
PD, statistiknya lebih keeil darf MacKinnen Critical Falue maka data
tersebut stasioner. Solusi apabila data tersebut non stasioner muaka
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dilakukan difference non stasionary processes.
2.1 Koinlegrasi

Karena persamaan yang digunakan adalah persamaan tunggal
maka salah satu uji kointegrasi yang dapat dilakukan adalah metode
kointegrasi [ngle-Granger dua tahap Tahap pertama, mercgresi

persamaan awal, kemudian mendapatkan residual €, dari persamaan
tersebut, Tahap kedua, menggunakan metode ADF diuji akar unil, jika

hipotesis nol ditolak maka peubah & adalah stasioncr atau dalam
kombinasi linier antar peubah. Artinya dalam jangka panjang peubah-
peubah tersebut menuju pada keseimbangan.
3. Estimasi Model

Hasil estimasi ECM kemudian digunakan untuk melihal
perilaku jangka pendek persamaan represi dengun mengestimasikan
dinamika rror Correciion Term (ECT).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dinamilka Pembiayaan, Dana Pihak Ketign dan Pembiayaan
Bermasalah

Seluma periede penclitian posisi pembiayaan menunjukkan
peningkatan. jika pada awal peaclitian Januari 2004 pembiayaan
perhankan syariah sebesar Rp. 5 860 Miliar, maka pada akhir penelitian
Desember 2008 menjadi Rp, 38 199 Miliar. Artinya terjaci kenaikan
pembiayaan sebesar 6.51 kali selama periode penelitian, dan rata-rata
kenaikan pembiavaan tiap bulan sehesar Rp. 544 Miliar,

Gambar 5.
Pembiayaan Perbankan Syarial, Januari Z004 - Desember 2008

Maaarnber 2008
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Gambar 6.
Pangsa Pembiayaan Berdasarkan Jenis Alcad

Fika ditinjue Berdasarkan alad pembiasaan sang dilakukan, maka secara -
raln pembinyaan juwl beli murabalah masik mendonines) slael pembiayaan sehasy
62,40 % ditunjukkan padu Gamhbar o,

Lnim-lain,
3439

Isiishna, 2 .0d% -II

Meusynrakal, =
13.13% e Murabalah,

A2 40%

Moandhn ra h—'l-l‘l.__'l
19,04 5,

Sedangkan posisi dana piliak ketiga selama penelitian, juga
menunjukkan peningkatan yang pesal. Seperti ditunjukkan Gambar 7,
pada awal periode penclitian, Januari 2004, pembiayaan scbesar Rp. 6
623 Miliar, maka pada akhir periods penelitian Desember 2008. dana
pihak ketigasebesar Rp, 36 832 Miliar, atau terjadi kenailean schesar 5,56
kali, Kalau ditinjau kenaikan perbulan, maka tiap bulan, dana pihak
keliga yang berhasil dihimpun oleh perbankan svarizh schesar Rp. 519
Miliar,

Gambar 7.
Dana Pihak Ketiga, Janunri 2004 - Desember 2008
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Apabila ditinjau dari pangsa dana pihak ketipa yang berhasil
dihimpun, maka dana pihak ketiga, didominasi oleh Deposito
Mudharabah scbesar 66.8 %, kemudian disus] oleh Tabungan
Mudharabah sebesar 31.1 % dan Giro wadiah, sehesar 13.1 %, seperti
ditunjukkan pada Gambar §,
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Gambar 8.
Pangsa Dana Pihak Ketiga, Januari 2004 — Desember 2003
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NPF (Non Performing Financing) adalah salah sain indikator
kualitas asct {asse! gualin). Tujnan rasio NPT adalah mengukur tingkat
pertnasalaban pembiayaan vang dihadapi bank, semakin linggl rasio,
menunjukkan kualitas pembiayaan hank syariah semakin buruk. Rasio
NEF vang digunakan oleh bank umum syariah adalah sebagai berikut:

Pembiayaan (KL, D, M)
NPF - : H 100 persen ... B h i st 5
Total Membiuyaun

KI. adalah jumlah pembiayasn yang masuk kategori kurang
lancar, D adalah jumlah pembiayaan yang masuk dalam kategori
diragukan, dan M adalzh jumlah pembiavaan yang masuk dalam kategori
macetL,

Gambar 9.
I'emibiayaan Bermasalah, Binuari 2004 - Desember
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Scluma periade penelitian, ditunjukkan pada Gambar 9, posisi
pembiavaan akhir bulan mengalami dinamika naik turun, Pada awa)
penchitian Januari 2004, posisi Nowr Performing Financing (NPF)
rerbankan syariah sebesar Rp. 153 Miliar, dan pada saat akhir periode
penelitian NPF berada pada posisi Rp. 1 509 Miliar, atau kalau dilakukan
perhitungan rata-rata bulanan, maka tiap bulan terjadi pembiayaan
bermasalah sebesar By, 878 Miliar.,

Analisis Madel Koreksi Kesalahan.
Llji Akar Unit

Ui Phillips Perron memasukkan unsur autokorelast dalam
peubah gangguan dan peubah independen berupa kelambanan diferensi.
Hasil uji akar-akar unit pada Tabel 2, diketahui bahwa seluruh data telah
stasioner pada I(1). Masing-masing nilai absolut PP pada derajat
pertama lebih tinggai dari nilai kritis, Berdasarkan uji akar unit, scmua
peuhah telah stasioner pada derajat yang sama,

Tabel 2,
Uji Alear Unit _

Peubah Tes Statistik Nilai Kritis 5% | Keteranpan |
LNFBS -3. 121540 -3ABT845  Tidak Stasipner
LNDPK 2. 758298 -1.487845 | Tiduk Stasioner

LNNPF 1.649176 -3.487845 | Tidak Stzsiomer
DLNPES -5.208887 -2.512631 | Stesionsr

| DLHDPK -B.349047 | -2.912631 | Stasionel

| DINNPE | -7,364375 -2.812631 | Stasioner |

Uji Kointeorasi

Nalam penelitian ini, pembentukan peubah koreksi kesalahan
(Error Correction) dilakukan dengan Fvo Steps Engle Granger, Tahap
pertama adalah membentuk peubah residual dan tahap kedua adalah
membentuk Error Carrection Model (BCM).

Peubah dikatakan saling Lerkointegrasi, jika kombinasi linier
diantara peubah yang tidak stasioner dan residual dari kombinasi linier
adalah stasioner. Tabel 3 menunjukkan bahwa residual dari kombinasi
hinier persamaan adaloh stasioner, sedangkan Tabel 4 menunjukkan
cstimasi ECM dengan metode dua tahap Engle Granger.

Tabel 3.
Uji Akar Unit Residual
Peubah | Tes Statistik | Nilai Kritis 5% Keterangan
RES 3684771 | -1.945649 Stasioner
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I'ahel 4.
Estimaxsi Maodel Koreksi Kesalah:an
Peubah Dependen: DLNEBS

Peubah Koefisien Std, Error t-Statistic  Prob.
DINDPK 0.764652 0073677  10.10418  0.0000
DLNNPT 0.146535 0027593 5311332 0.0000
RES(-1) -1 38669 08863 -2.355808 0.0220

R-squared 0.229470  DPurbin-Watson stat 1.514673

Hasil uji akar unit residul tersehut menunjulkkan bahwa antara
pembiayaan, dana pihak ketiga dan pembiayaan terjadi kointegrasi. Hal
terscbut diperkuat dengan signifikannya ketidakseimbangan RES (-1)
secara statistik. Nilai Kocfisien RES (-1) sehesar -0.138669,
mempunyai makna bahwa 13.86% dari disequilibrium periode
sebelumenya terkoreksi pada periode sekarang, Signifikannya RES
mengindikasiian bahwa kointeprasi statis tepat terspesifikasi.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa dana pihak ketiga signifikan
mampengaruhi pembiayasn dengan arah positif, sedangkan pembiayaan
bermasalah signifikan mempengarubl pembiayaan, juga dengan arah
positl. Hubungan positil dana pibak lketign dalam jangka pendek
menunjukkan babhwa semakin meningkat dana yang dihimpun oleh
perbankan dapat dimanfaatkan dengan baik olch perbankan syariah
melalui pembiayaan, Hal tersebul scjalan dengan empiris FDR yang
tinggipada perhankan syariah selama periode penelitian.

Hubungan positil pembiayaan bermasalah dengan pembiayaan,
menunjulkan bahwa dak ada keengganan perbankan syariah dalam
menyalurkan pembiayaan kepada masyarakar meskipun terjadi
kenaikan pembiayaan bermasalab. Hubungan positif signifikan dana
pihak ketiga sesual dengan penclitian Asy'ari (2004), Maryanah (2007),
sedangkan hubupgan signifikan pembiayaan bermasalah lerhadap
pembidyaan, sejalan dengan penclitian Maryanah (2007). Dari nilai
koelisien kedua peubah tersebut menunjukkan bahwa elastisitas dana
pihak ketiga lebih besar dibandingkan dengan elastisitas pembiayaan
bermasalah terhadap pembiayaan, artinya dana pihak ketiga lebih elastis
barpengaruh terhadap pembiayaan.
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Tabel 5.
L'ji Antokorelasi

Hrevwsch-Godlrey Serial Carrelation .M Test:

F-statistic 2111534  Probability 0130038
Obs*R-squared 2637243 Probability 0.267504
Tahel 6.
Uji Heteroskedastisitas
ARCH Test:
F-staristic 1025782  Probability 0.365395
Ohs*R-squared 2086279  Probability 0.352347
Crambar 7.

Uji Normalitas

10

Series: Reslduals
1 Sampla2o04:02 200812

E < L (Ibeemalicns 49
i=an . o0«4021
Madian [ R -]
Maximum G O053088
Kinimum -0 04E1TE
S1d. Cew, B0234ER
SheEwness D.112BT7Q
urtasls 2 P5T44E
Jamue-Dere 1.554ET4
Probability 0458689

Uji kebaikan model menunjulkan bahwa maodel yang terbentuk,
tidak terdapat masalah autokorelasi (Tabel 5), heteroskedastisitas (Tabel
6) dan error term yvang terbentuk terdistribusi normal (Gambar 10).
Kebaikan model dianalisis dengan menggunakan Brewsehi-Godfrey
Seried Correlation LM untuk uji autokorelasi, ARCH test untuk uji
heteroskedastisitas, dan Uji Jargue-Berauntuk normalitas data,

SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Simpulan:

1 Sesuai hipotesis, terjadi koinlegrasi atau hubungan jangka
pendek antara dana pihak ketiga, pembiavaan bermasalah dan
pembiayaan perbankan syariah selama periode penelitian,
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I

Dalam jangka pendek, dana pihak keliga dan pembiayaan
bermusalah, positil signifikan mempengaruhi pembiayaan
dengan dana pihak ketiga lebih elastis mempengaruhi
pembiayaan dibandingkan dengan pembiayaan bermasalah.

Implilcasi:

1. Penghimpunan dana pihak ketiga dapat ditingkatkan dengan
memantatkan pembukaan janngan kantor baru. Pembukasn
jaringan tidak hanya melalui pendirian bank umum svariah dan
unit usaha syariah baruw, tetapi juga dapat dilakukan melaln
pembukaan  kantor cabang, kantor eabang pembantu, unit
pelavanan syariah serta kantor kas di selurub wilayah tanah air.
Dari aspek kuantitas jaringan fersebut diharapkan kesadaran
masyarakil menggunakan prinsip syvariah dalam setiap ransals
kevanygan perbankan dapat meluas. kas di selurub wilayah tanah
air. Dari aspek kuantitas jaringan terscbut diharapkan kesadaran
masyarakat menggunakan prinsip syariah dalam setiap transaksi
keuangan perbankan dapat meluas.

2 Searahnva jumlah pembiayaan dengan pembiayaan bermasalah,
berimplikasi bahwa perbankan svariah harus terus memperbaiki
analisis dan monitoring pembisyaan, serta mengaplikasikan akad
yang sesual dengan kebutuban nasabah pembiayaan,
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